d( M |oomms 013737
KEUANGAN '

TANDA TERIMA PENGIRIMAN SURAT/LAPORAN/DOKUMEN LAIN
KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN

EPE TUAne Prvs (5Fniia
L--.;I,-'..’_-_'.f,.d‘ T-_”'_,lrﬂ'r'gi ."r E,.-I.Iji'_]'.l-*..-":b

Sudah terima dari

) Jateny Seer L e

e paeaeeeee R T T e PR LR LR L L e

Jumlah

Jenis Dokumen : t':'ﬁ_:a]if'i‘:mhuanu {Copy

Sifat Doloumen . <_Biasa ,n’fliﬁhnﬁia | "
Jidpty L s £

, K/ O |

TR RS EALE

Ditujukan Kepada

Yang menerima, Yang menyerahkan,

FidErdErnidiididiriridiarid s idFFe i FriaFOERS

Dipindai dengan CamScanner




~_ BANK TUNAS

S PT. BPR TUNAS JAYA GRAHA

Tunbut Beviama Natabak

Bandar Lampueg, 30 Juni 2000

i : GSTRFR-TIGBEDLNYTD

Lampirss  : | { s Jeet

Prridal : Lapscan Prisksanans Tatn Krdola (GCG) Tahun 2019 PT, WPH Tonar davs
Grabs

Dortas Jes Krssngan (UE)
JL Wy Schampung Ne %

[enpan hormat,

Berdnsarkas Pemiaran Choritas Jasa Kousngan Momor 4TOMK 0372013 wnggsd 11 Mared 2015
temtang Pescrapen Tam Kelola (GOO) bagi Bank Perkredien Rakyat, solesghen dslim
pefaksanasmya distur (dalsm Sorm Edaran Dhnrass Jes Keuamgan (SECUE p Momor SSEQIK.01 2016
Tentmng Penermmn Tata Krelol fagl Bank Perbredimn Rakyat yang mewnjiblan semus Hank
mwlaksanabes prinsippeinaip GOG dalum seliap keguatan wiahsnys, pads schind tinghotan s
jemjang orgesisssi  meliputl selund penguress dan kapawan  Bank, mulsi dan Dewss
KomisarivPengmwas, Dhircksi sl denpan pegawal tinghat pelabsana Sehutesgan dengan hal
perveieat, Levdampie kami ssmpaitan Laporan Pelikussnan Tate Kelols (Good Corporate (ovemance )
FT. BFE Tomas- Jays Cirsha

Elermikine hami sampaikem. Aty perhatian scria keris sessanys, ki uophon terima kasih.

TUNAS JAYA GRAHA
VEM‘!A
st 1A TG

Murin Nilawsty
Direktur

WA, Mongmsidi No. 178 A Teluk Betung Bandar Lamgung - 35215, Tep, : {0721) B01 8074, [0721) 601 8075, Fa. ; 0721) 801 BaTe

Dipindai dengan CamScanner



LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA

PT BPR TUNAS JAYA GRAHA

TAHUN 2019

BANK TUNAS

FT BPR TUNAS JAYA GRAHA

T

BANDAR LAMPUNG, 29 JUNI 2020

Dipindai dengan CamScanner



“X_ BANK TUNAS

e PTORPR TUNASJAVAGRANA

LAPORAN PELAKSANAAN TATA KELOLA
(GOOD CORPORATE GOVERNANCE)

BPR TUNAS JAYA GRAHA
TAHUN 2018

Catam industri perbankan, tats kelola perusahaan adalah fakior penting dalam upaya
memelihada kepercayaan dan keyakinan pemegang saham dan nasabah. Tata kelola
pﬂmngmuImakﬂnwmmangnﬁmwmwmﬂ
fisio bisnis dan tantangan yang dihadapi oleh industri perbanikan,

Dengan mengutamakan Good Corporate Govemance (GCG) dan pengelolaan risiko
yang baik, Bank diharapkan dapat terhindar darf dampak buruk kesis porekonomian
global. Setiap keputusan bisnis dapat menimbulkan risio, untuk fiu Bank hans
mengelola risiko mefalul pangawasan yang efektif dan pengendalian intemal yang
mefupakan bagian dari pelaksanaan prinsip — prinsip GCG. Strukiur pengendalian
internal yang terpadu dan komprehensif dapat memmimaian dampak tersebut,

Bank senantiasa berkomitmen untuk menerapkan prakiek lata kelola perssahaan
yang sehat (Good Corporate Governance/GCG) sebagai upaya untuk meningkatkan
kinerja Bank, melindungl kepentingan stakeholders, dan meningkatkan kepatuhan
lerhadap peraturan sera perundang-undangan yang berdaku, menjaga nilai-nilai
atika bisnis yang berlaku umum pada industr perbankan

Seluruh petugas Bank wajb berpedoman pada prinsip Good Corporate Governance
(GCG) sebagaimana tertuang dalam Peraturan Oforitas Jasa Keuangan (POJK) No.
AFOJK 0372015 tanggal 31 Maret 2015 lentang Penerapan Tata Kelola (GCG) bagi
BPR, sedangkan dalam pelaksanaannys diatur dalam Sural Edaran Olorias Jasa
Keuvangan (SEQJK) No. S/SEQJK032016 tanggal 10 Maret 2016 lentang
Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat yang mewajibkan semua
Bank melaksanakan prinsip-prinsip GCG dalam setiap kegiatan usahanya, pada
seluruh lingkatan atau jenjang organisasi meliputi seluruh pengurus dan karyawan
Bank, mulai dari Dewan Komisaris/Pengawas, Direksi sampai dengan pegawai
tingkat pelaksana,

Untuk lebih memperdalam Penerapan Good Corporate Governance suatu prakiek
tata kelola perusahaan yang baik, Perusahaan menerapkan prinsip-prinsip :
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Katerbukaan {Transparency)

Yaitu keterbukaan dalam mengemukakan informasi yang material dan relevan seria
keterbukaan datam proses pengambilan kepulusan. Bank mengungkapkan informasl
socara tepat wakiu, memadai, jelas, akural, dan mudah diperbandingkan, serla
mudah diakses oleh stakeholders sesual dengan haknya. Prinsgp keterbukaan oleh
Bank tidak mengurangl kewajiban untuk memenuhl ketentuan rahasia Bank sesual
Undang-Undang yang besaku.

Akuntabilitas (Accountibility)

Yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan pertanggungiawaban organ Bank sehingga
pengelolsannya berdalan secara efekiil. Bank memiliki vkuran kinera dan semua
jajaran berdasarkan ukuran-ukuran yang konsisten dengan corporale values,
sasaran dan usaha dan sirategl Bank sebagal pencerminan akuniabilitas Bank
Dalam hubungan ini Bank menatapkan tanggung jawab yang jelas dan masing-
masing organ organisasi yang selaras dengan visi, misl, sasaran usaha dan strategi

perusahaan sera memastkan terdapatnya check and balance dalam pengelolaan
Bank.

Tanggung Jawab (Responsibility)

Yailu kesesuaian pengelolaan Bank dengan peraluran perundang-undangan yang
beraku bak yang terkait dengan Peraturan Bank Indonesia, Peraturan Choritas Jasa
Keuangan atsupun aturan lainnya yang mengatur prinsip-prinsip pengeiciaan Bank
yang sechat sebagai wujud peranggungjawaban unluk menjaga Kelangsungan
usahanya. Bank harus berpegang pada prinsip-prinsip kehati-hatian {prudential
banking pracices) dan mentaati peraturan perundang-undangan yang beriaku. Bank
harus bertindak sebagal good corpovade clizen (warga Negasa perusahaan yang
bak) termasuk pedul lerhadap lingkungan dan melaksanakan langgung jawab
sosial,

Independensi (Independency]

yaitu pengelolaan Bank secara profesional tanpa pengaruhfiekanan dan pahak
manapun. Bank menghindari ferjadinya dominasi yang tidak wajar oleh stakeholders,
dan tidak terpengaruh oleh kepentingan sepihek, seria bebas dari benturan
kepentingan (confict of inferest). Setiap keputusan berdasarkan objeidifitas serta
bebas dari tekanan dan pihak manapun,

Kewajaran (Faimess)
yaitu keadilan dan kesetaraan dalam memenuhi hak-hak stakehoiders yang fimbad

berdasarkan perjanjian dan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Bank
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harus rrmﬂuh‘kun_ kepentingan seluruh  stakehciders berdasarkan azas
kesetaraan dan kewajaran (equal freatmen) serta memberikanimenyampaikan

pendapat bagi kepentingan Bank atau mempunyal akses terhadap informasi sesuai
dengan prinsip keterbukaan,

Pelaksanaan GCG diharapkan metbatkan selurh stakehalder sehingga membentuk
budaya kerja yang posilil dan memberikan keunggulan bersaing pada indusin
perbankan. Dalam pelaksanasn tata kelola (GCG). Bank Perreddan Rakyal
berpedoman pada ketentuan yang diatur dalam Perateran Oforitas Jasa Keuangan
(FOJK) Nomor : 4/POJK 032015 tanggal 31 Maret 2045 tentang Penerapan Tata
Kelola (GCG) bagi BPR. Tata Kelota perusshaan harus difalankan sesual kalentuan
dalam rangka mendukung tujuan bisnis Bank yaitu pertumbuhan, proftabilitas dan
nmmmmﬂ}mmmmmmn

Tﬂhhhhpmhmmhﬂﬁmuﬁudimﬂmﬂmd.npmﬂnmmm’Edm:m
menjalankan seluruh akiivitas bisnis dan aktivitas operasional Bank. Pelaksanaan
Tata Kelola di BPR telah dilakukan dengan tetap fokus pada 5 (lma) aspek Good
Coporate Governance (GCG) yaity ransparans| (fransparancy), skuntabilitas
(mccountability), peranggungjawaban (responsibiity), ndependensi {(indapenderncy),
dan kewajaran (faimess),

Mengacu kepada Peraturan Oforitas Jasa Keuangan (POJK) MNomor -
4/POJK.0V2015 t=nggal 31 Maret 2015 tertang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank
Perkreditan Rakyat Peraturan Olorilas Jasa Keuangan (POJK) Nomor
1APOJK.032015 tanggal 3 November 2015 lentang Penerapan Manajemen Risiko
Bagi Bank Perkreditan Rakyat, Surat Edaran Otordas Jasa Keuangan (SEQJK)
MNomor @ SFISECJIK.03Z016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan Tala Kelola
Bagi Bank Perkredidan Rakyat, Surat Edaran Qloritas Jasa Keuangan {SEQJK)
Momar ; B/SEOJK.0372016 tanggal 10 Maret 2016 tentang Penerapan Fungsi
Kepatuhan Bagi Bank Perkreditan Rakyal, Surat Edaran Qtomtas Jasa Keuangan
(SEQJK) Nomor : T/SEOJK.03/2018 tanggal 10 Maret 2016 tentang Standar
Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank Perkreditan Rakyat, maka BPR waijib
menyusun Laporan Penerapan Tala Kelola (GCG) dan Laporan Hasil Penilaian
Sendiri (Self Assessmen() atas penerapan Tata Kelola (GCG) BPR sefiap tahun,
Laporan Penerapan Tata Kelola sebagaimana dimaksud diatas paling sedikit mekputi
a. Komitmen Pelaksanaan Tola Kelola {Govemance Commitmant).
b. Strukiur Pelaksanaan Tata Kelola (Govemance Stuclurne)

1) Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS)

2} Dewan Komisans/Pengawas

Laporan Priakgnars Tata Kylls (GOG) Takus 2019 Halaman |3
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a) Jumlah dan Komposisi Dewan Komisaris/Pengawas serta rekomendas!
Dewan Komisars/Pengawas kepada Diraksi.

b} Tugas dan Tanggung Jawab Dewan Komisasis/Pengawas.

¢} Frekuensi Rapat Dewan Komisans/Pengawas.

3) Direksi

a) Jumlah dan Komposisi Direksi sera tindak lanjul rekomendasi Dewan
Komisaris/Pengawas;

b} Tugas dan Tanggung Jawab Direks

o) Frehuensi Rapal Dweks|

¢. Proses Pelaksanaan Tata Kelola (Govermance Procesal

a) Pakel'webijakan remunerasi dan fasiifas lain bagl Direksi dan Dewan
Komisars/Pengawas yang ditetapkan berdasarkan RUPS berupa -
# Jumish Keseluruhan Gaji;
= Perincian Gaji Tertinggl dan Terendah;
« Rasio Gaji Teringgi dan Terendah;
« Fasilitas lain yang diterima tidak dalam bentuk uang antara lain asuransi

kesshatan

b) Peneragan Manajemen Risko Termasuk Sistemn Pengendalian Intern.

¢} Penerapan Kepatuhan, Awditor Intern, dan Audit Ektemal,

d) Pengaturan Batas Maksimun Pembarian Kredit (EMPE).

@) Rencana Bisnis BPR

f) Transparansi Kondssh Keuangan dan Non Keuangan

9) Jumilah penyimpangan (imfemal froud) yang teradi dan upaya penyelesalan
aleh BPR,

h} Jumlah permasatahan hukum dan upaya penyelesaian oleh BPR

d. Hasil Pelaksanann Tats Kelola (Governance Owlcome) dan Laporan hasil
pendaian (self assessmen() atas penarapan Tata Kedola (GCG) BPR,

5. BPR wajib menyampaikan laporan penerapan Tata Kelola (Good Corporale
Govemanca) paling lambat 4 (empaf) bulan selelah tanggal 31 Desember
kepada -

a. Oloritas Jasa Keuangan
b. Asosiasi BPR di Indonesia
¢ 1 (zatu) kantor media atau majalah ekonomi dan keuangan,

Selengkapnya laporan pefaksanaan tata kefola (GCG) BPR fahun 2018 dapat
dijelaskan pada uraian benkut ;

L KOMITMEN PELAKSANAAN TATA KELOLA (GOVERMANCE
COMMITMENT)

iCaporan Pelf jessan Tate Wrlla (GOG) Tafun 2019 Halaman |4
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H_uni'h-rm pelaksanaan tata kelola yang baik ftelah dicanangkan dan
dilaksanakan oleh seluruh jajaran manajemen Bank. Praktik-prakiik penerapan
aspek GCG dan nilai-nilad yang dianut oleh Bank yakni ; wisi, misi, etika,
kerjasama, dinamis serta komitmen menjadi dasar bagi  govemance
commiiment pada PT. BPR TUNAS JAYA GRAHA.

Romitmen tersebut diwujudkan dalam bentuk pengelolaan yang baik terhadap
aktivitas kerja, kualitas sumber daya manusia dan pelaksanaan code of congue!

(komitmen integritas) serta kepatuhan terhadap peraturan dan perundang-
undangan yang bardaku,

. STRUKTUR PELAKSANAAM TATA KELOLA (GOVERNANCE STRUCTURE)

1} Rapat Umum Pemegang Saham [RUPS)

Rapat Umum Pemogang Saham merupakan badan tertinggi dalam struktur

PT. BPR TUMAS JAYA GRAHA. RUPS memiliki wewenang  unfuk

menyatujui laporan tahunan, mengangkat danfatau menunjuk kembali para

anggota Dewan Komisars/Pengawas dan Direksi, penunjukan  karios
akuntan publikfauditor eksternal dan lugas-lugas lain seperti disebulkan
datam Anggaran Dasar.

Fada tahun 2018, PT. BPR TUNAS JAYA GRAMHA telah menyelenggarakan

sebanyak 4 (empal) kali Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), dengan

agenda RUPS sebagai berikut

1. Pada hari Jum'at, 01 Februari 2019, RUPS dilaksanakan di Gedung PT.
BPR Tunas Jaya Graha JI. Woltermonginsidi Mo. 176A Teluk Belung
dengan agenda Penunjukan Kanlor Akuntan Publik Drs. Henry &
Sugeng dan Pariner Akuntan Publik Sandra Pracipta untuk melakukan
General Audit Laporan Keuangan tahun 2018 PT. BPR Tunas Java
Graha.

2. Pada hari Kamis 13 Juni 2018, RUPS dilaksanakan di Rumah
Pemegang Saham Bpk, Michael D. Primanio J. H. Buang
Pesanggrahan Jakarta Selatan dengan agenda pembahasan Action
Plan Penyehatan BFR

3. Pada hari Sefasa, I7 Agusius 2018 RUPS dilaksanakan di Gedung PT.
BPR Tunas Jaya Graha JI Wollermonginsidi No. 176A Teluk Batung
dengan agenda Pendaftaran NIB PT, BPR Tunas Jaya Graha dan
pengangkatan HJ. Maria Milawaty sebagai Direktur PT. BPR Tunas
Jaya Graha.

4. Pada harl Selasa, 12 November 2019 RUFS dilaksanakan di Gedung
PT. BPR Tunas Jaya Graha JI. Wollermonginsii No. 176A Teluk

Laporan Pelekpansan Tata Kplola (G0 ) Talmn 2019 Halaman i!l

Dipindai dengan CamScanner



~~_BANK TUNAS

. FT, IPR TUNAS JAVA GRANA

Betung dengan agenda rapat Penmambahan Modal Disetor oleh
Pemegang Saham Exiting Bpk. Drs. Michael D. Primanto sebesar Rp.
T00.000.000,- (ujuh ratus jula rupiah) serta Pemegang Saham Baru
Bpk. Ir. Jamhari hadipurwania sebesar Rp. 500.000.000,- (§ma ratus
juta rupiah) dan Bpk Ir. Heri Suhendro sebesar Rp. 100.000.000.-
(seratus juta rupsah),

2} Dewan Direksi
a) Jumilah dan Komposisi Direksi
Direksi PT. BPR Tunas Jaya Graha ferdini dari 1(satu) orang yaitu Diroktur

dengan susunan sebagai berikul |
e I T A —
Efekiif Penunjukkan 3
khi
MNama Jabatan Keputusan Parsatujuan .::: Do nr
RUPSLB OJK Tanggal
Hj. Maria Direkiur | 27 Agustus 2019 | 25 Agustus 2018 | 2010 -2024
Nilawaty

Seluruh anggota Direksi merupakan ienaga profesional yang memiliki
pengalaman pada industi perbankan dan telah lulus penilaian
kemampuan dan kepatutan (i and proper lesf] dar Otoritas Jasa
Keuangan.
b} dJumlah, komposisi, integritas dan kompetensi anggota Direksl sesuai
dengan kegiatan usaha Bank, namun masih belum memenuhi kelentuan
Otoritas Jasa Keuangan yaitu Jumiah anggota Direksi sebanyak 2 (dua)
orang namun di FT. BPR Tunas Jaya Graha hanya memiliki 1 {satu) orang
anggota Direksl yang meniabat sebagal Direktur,
c} Tugas dan Tanggung Jawab Direksi
Tugas dan Tanggung Jawab Direksi lelah dilaksanakan sesuai dengan
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan serta pedoman dan tata tertib kerja
Direksi BPR. Selama tahun 2018 hal-hal yang telah dilakukan antara lain
a. Pembuatan Rencana Bisnis (Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan).
b. Mengadakan perubahan strukiur organisasi untuk  mendukung
periumbuhan bisnis, perubshan regulasi ketentuan penerapan tata
kelola (GCG) bagi BFR melipuli penetapan struktur organisasi Bank
secara keseluruhan,

c. Pengaturan dan perubahan tentang ketentuan dan persyaratan Kredit,
meliputi:
= Penyempurnaan Kebijakan dan Prosedur Perkreditan
* Penyempumaan Ketentuan Kredit dan Administrasi Perkreditan.

Laporan Peleganasn Tata Krlola (G0 Tatiun 2019 Halaman |8

Dipindai dengan CamScanner



i
™ T, PR TUNAS JAVA GRANA

« Perbaikan Pedoman Program APU & PPT dan Perlindungan
Konsumen . _

d. Pengaturan dalam rongka mifigasi risiko dan prinsip kehali-hatian

e Melakukan review suku bunga dana dan kredit (funding dan fending],

merumuskan stralegi penngkatan dana pihak kefiga dan melakukan

evalusl baava-biaya produk.
f. Melakukan penyempurnaan stas kebijakan operasional, standar

pelayanan, serta produk dan akiivitas yang telah ada.

d) Frekuensi Rapat Direksi
Selama periode lahun 2010 telah diselenggarakan rapat berkala Direks|
sebanyak 3 (iga) kall dikarenakan BPR baru memiiki Direksi di bulan
September 2018 dengan rincian berikul |

Mo Tanggal Mateari Peserta

Saniamber » Porkenatan Direksi bang dan | «  Direksl
i ko e membahas Esve-issue lerkinl |« KabagP.E.

uniuk menyehalkan BPR s Seluruh Karyavwan

2 |04 November 2018 | o ongan  BPR serta | » KabagPE

n . -
e e Keuangan BPR garla | » Kabag/P.E.

Hasil rapat Direksi diuangkan dalam suatu risalah rapat yang
ditandatangani oleh seluruh anggota Direksi yang hadir dan
didokumentasikan secara balk termasuk jika lerdapat perbedaan
pendapat yang lerjadi dalam rapat iersebut.

i, PROSES PELAKSANAAN TATA KELOLA (GOVERNANCE PROCESS)

1) Laporan Kepemilikan Saham Anggota Direksi

Laporan Felekzsvany Trta Kplok (506 Tadun 2019 Halaman | 7
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= Tidak ditemukan adanya kepemilikan saham anggola Direksi pada PT,

BFR TUNAS JAYA GRAHA

* Tidak ferdapai hubungan keuangan danfatau hubungan keluarga
anggota Direksi dengan Anggota Dewan Komisasis/Pengawas, danfatau

pemeagang saham BPR.

2} Laporan Kepemilikan Saham Anggota Dewan Komisaris/Pongawas
* Tidak dilemukan adanya kepemilkan saham anggota Dewan
Komisars/Pengawas pada PT, BPR TUNAS JAYA GRAHA,
= Tidak terdapat hubungan keuangan danfatau hubungan keluarga Dewan
Komisars/Pengawas dengan Anggota Dewan Komisaris/Pengawas lain,
dan/atau pemegang saham BPR.

3] PaketKebljakan Remunerasi dan Fasilitas Lain Bagi Direksl dan

Dewan Komisaris/Pengawas

a) Jumlah Anggots Direksi dan Dewan Pengawas, Jumlah
Keseluruhan Gaji, dan Fasilitas Lain
Sesuai keputusan RUPS Tahunan pada tanggal 27 Agustues 2010 Direkosi
untuk tahun 2019 adelah sebagai benkut :

Jumnlah diterima dalam 1 tahun
Jenis Remynerasi dan Dewan Pengawas | Direksl
Fasilites [ain Jutaan
orang Rp Orang | Jutaan Rp
Remunerasi {gaji. boous, furgangan netn, ] ] 1 a0
teniiem dan fasdiles ahnya dalam Benlus non
Fasiktas lain dalarn bentuk natuea (parumahan, - =i
trareporiasi, ssuransl kesehalan dsb ) *) Asuransi kesehatan,
« Dapat dimilki Mot
« Tidak dapat dimiiki
[ Total a 0 I S

b) Rasio Gaji Tertinggl dan Terendah
Rasio gaji tertinggl dan terendah PT. BPR TUNAS JAYA GRAHA pada

tahun 2019 adalah sebagal berikut :

Laporae Prlakpnman Tata Kphle (0G) Takun 2019
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Gajitertinggi | Gaji Terendah | Skala perbandingan

Keleangan | ¢ taan rupiah) | ( jutaan rupiah) | (utaan rupiah)
Dewan Pengawas 0 i g:o )
Dlireksd 15 15 50 50
P ey aravian 58 26 56 ; 44
Raio gaji Dirsksi
tertingpl dan Dewan 16 1] 100:0
Pengawas tertnggi
wwp : 15 5.8 62:38

Eﬂmdmmrrdh#mdﬂlammhmjimﬂmmbﬂmmnm
secara tunai ocleh anggota Dewan Komsaris/Pengawas, Direksi dan
pegawai datam satu bulan.

PT. BPR TUNAS JAYA GRAHA belum memiiki ukuran kineda terhadap
semua jajaran berdasarkan ukuran-ukuran yang jelas, konsisten dengan
nilai perusahaan, sasaran usaha dan strategi PT. BPR TUNAS JAYA
GRAHA serta belum memiliki sistim reward dan punishment.

V. PENERAPAN FUNGSI KEPATUHAN, FUNGS! AUDITOR INTERN DAN
FUNGSI| AUDITOR EKSTERNAL

1) Fungsi Kepatuhan

PT. BPR TUNAS JAYA GRAHA tidak memiliki Pegabat Eksekulif Kepatuhan

ditahun 2019. Dalam penerapan Kepaluhan selama tabun 2018, BPR

belum melskukan langkah-langkah yang telah dilakukan untuk
meningkatkan budaya kepatuhan antara lain ;

a. Memastikan babwa seluruh unit kerfja memiiki pedoman dan prosedur
kerja yang terkinl sesuai dengan job description dan strukdur organisasi
Bank.

b, Membuat program-program peningkatan kompetensl pegawal melalul
training yang berkesinambungan dan serifikasi unfuk bidang-bidang
tertentu.

e Melakukan sosialisasi ketentuan internal dan eksiermnal baik secara
tidak langsung yaltu melaks surat edaran, surat keputusan alaupun
secara langsung dengan latap muka/mengadakan sosialisasi ke
divisibagian,

Laporan Priakzansan Teta Tphale ({00 Takun 2015 Halaman |8
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d. Melakukan pemantsuan terhadap pelaksanaan prinsip kehati-hatian
dalam aktivitas operasional bank, produk dan lain-lain.

e Melakukan review terhadap rancangan kebjakan yang akan diterbitikan
disesuaikan dangan ketentuan yang berlaku.

. Memantau dan menjaga kepatuhan Bank terhadap seluruh perjanjian
dan komitmen yang dibuat oleh Bank kepada Bank Indonesia, Clovitas
Jasa Keuangan, lembaga oforitas yang berwenang dan pihak keliga
tainnya.

g. Memantau penyampaian Laporan sesual  ketentuan  lermasuk
mempersiapkan peélaporan pelaksanaan fugas dan tanggung jawab
Direktur yang membawahkan fungsi Kepatuhan,

Untuk penerapan Kepaluhan, PT, BPR TUNAS JAYA GRAHA belum
melakukan hal-hal sebagai beriku
a Pengkajian Rancangan Kebijakan ;

« Melakukan pengkajian lerhadap rancangan kebijakan produk &
operasional, ketentuan internal, Kebfiakan Operasional/S0P dan
kebgakan produl/aktivitas baru.

* Melakukan pengkajian tevhadap rancangan Kebijakan perkreditan.

b. Pemantauan Pemberian Kredit

= Melakukan review lerhadap proposal permohonan kredit dan terhadap
kefjgsama dalam rangka pemyaluran kredit tanpa memperhitungkan
jurmilah plafondrya.

« Melakukan pemantacan terhadap kualitas kredit UKM dan melakukan
pembinaan dengan menerbitkan Sural Edaran dalam rangka
pembinaan kepada divisibagian kredit yang mana dalam proses
pamberian kredit masih terdapat ketidakpatuhan/kurang menerapkan
prinsip kehati-hatian,

c. Pelaksanaan Soslalisas| Ketentuan

Polaksanaan sosiafisasi merupakan salah salu upays peningkatan

budaya kepatuhan yang telah dilakukan adalah mengadakan sosialisasi

ketentuan internal dan eksternal (Kefentuan BUOUJK) secara langsung

{direct) ataupun secara tidak langsung (indirect).

d. Pemantauan Pemenuhan Komitmen

Komitmen BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan terkait dengan tindak

lanjut hasdl pemeriksaan Ctonlas Jasa Keuangan. Sampai dengan akhir

Desember 2018 masih tevdapat komitmen yang belum diselesaikan yaitu

terkait pemenuhan SOM untuk posisi terlentu. Penyelesaian komitmen

tersabut akan dilakukan pada tabun 2020.

Laparan Priakpansan Teta Kolale (GG Takun 2010 Halaman | 10
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2} Fungsi Auditor Intern

Penunjukan Satuan Kerja Audit Intern (SKAI) / Pejabat Eksekuti Audit

interm mengacu kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Otoritas Jasa

Keuangan (OJK), dimana SKAL Pejabat Eksekutil Audil Intem mempunyai

tugas dan tanggung jawsb antara kin -

& Membantu tugas Direktur Utama dan Dewan Komisaris/Pengawas
datam medakukan pengawasan dengan cara menjabarkan secara
operasional baik perencanaan, pelaksanaan dan pemanauan alas
hasil awdit yang dilakulean.

b, Membuat analisis dan penilaian dibidang keuangan, akuntansi,
operasional serta kegiatan lanmya melaisl pemenksaan angsung dan
pengiwasan secara tidak langsung.

c. Mengindentifikasi segala kemungkinan uniuk memperbalki dan
maningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya manusia (SDM) dan
keuangan yang telah dianggarkan sebelumnya.

d, Memberkan saran perbaikan dan informasi yang obyektd leniang
kegiatan yang diperiksa oleh SKAIPejabat Eksekutif Audit Intern pada
semua tingkatan manajemen,

Dalam melaksanakan tugas tersebut di atas SKAIPejabat Eksekulif Audit

Intesrn dinilai telah berupdya semaksimal mungkin dan harus terus berusaha

untuk meisksanakan amanah yang diberikan dengan baik,

Pencapaian Tahun 2019

Sepanjang tahun 2018 SKAN Pejabatl Eksekutil Audit intem telah
melaksanakan tugas dan kewajban sesual dengan amanah yang
dimandatkan oleh manajemen BPR dan Otoritas Jasa Keuangan dan
selama perode lersebut, tetah dicatat sejumiah pencapaian penting yang
sangal menwnjang terciptanya ikim kerja yang prudent dan selaras dengan
semangal penerapan fala kelola perusahaan sera manajemen nsiko
dalam struktur organisasi bisnis yang terus berkembang dewasa ini. Secara
kengkret, berikut beberapa pencapaian penting lersebut :

a.  Metakukan audit terhadap operasional selursh divislbaglan dan kas.
b, Melakukan audit lerhadap unit besnis.

e Melakukan audit terhadap matu ketentuan Internal BPR.

Rencana Kerja Audit Tahun 2019
Sesual dengan rencans kera ftahun 2018, Audit Internal akan
metaksanakan beberapa tugas dan kewajiban, diantaranya :

Caporan Prlafyanaan Tata Nploda {GOG) Tabun 2019 Halaman | 11
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a. Melakukan audit terhadap selurh divisibagian.

b. Metakukan audit khusus/special audit atas indikasi pelanggaran beral
{jika ada}.

& Audit kepatuhan terhadap Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern BPR
yang dilakukan cleh Kantor Akuntan Publik.

Meningkatkan Kualitas Auditor

Berkembangnya bisnis manuniut tersediamya SDM (audior) yang handal
dan berstandar tinggl. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, PT. BPFR
TUNAS JAYA GRAHA ke depan senantiasa melakukan pengémbangan
dan pelatihan intensif terhadap pejabat audit imtern yang mendedikasikan
dirinya untuk BPR melalui program-program pelatihan dan pengembangan
yang komperhensif berdasar analisis kebuluhan, Dengan adanya
peningkatan pengetahuan berharap sasaran kerja dapat tercapai pada
wakiu yang telah ditentukan. Pengembangan dan pelatihan tersebut
diwujudkan melalui sejumiah program di bidang pendidikan, pembinaan,
gadlifikasi audit imlam dan manajemean nsiko,

1) Fungsi Audit Eksternal

Pelaksanaan audit cleh akuntan publik tolah efektil. BPR telah memenuhi

seluruh aspek tata kelola perusahaan dalam proses penunjukan Akuntan

Pubdik dan Kantor Akuntan Pubfik (KAFP) antara |aen:

a. Akuntan Publk dan Kantor Akuntan Publik terdaftar di Bank Indonesia
atau Oloritas Jasa Keuangan,

b. Akunian Publik dan KAP yang ditunjuk fidak melebihi masing-masing 3
tahun dan 3 tahun buku berturnut-turut.

c. Penunjukan KAP tersebut disetujul RUPS sesual rekomendasi dari
Audit metalul Dewan Pengawas.

Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh RUPS, dan memperhatikan

rekomendasl Audit serta peraturan perundangan yang berlaku, Dewan

KomisarisPengawas talah menunjuk Kantor Akuntan Publik Henry &

Sugeng dan Partner Akunian Public Abdul Cholik, SE., CPA untuk

melakukan audit laporan keuangan BPR untuk tahun buku yang berakhir

tanggal 31 Desember 2018,

v. PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO TERMASUK SISTEM PENGENDALIAN
INTERN
Bank akan melakukan persiapan dalam penerapan Manajemen Risiko di tahun
2019. Dar seluruh sisi aspek pada tahun 2018, BPR akan fokus pada aspek-

Laporan Frlkpenaan Tata Nplols (0G) Takun 2009 Halaman | 12
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aspek yang dianggap pahtt menjadi area of concem dalam rangka

Adapun aspek-aspek tersebut adalah sebagai barikut -
1. Risk Governance

Tata kelola risiko yang baik merupakan syarsl awal atas terciptanya

pengelolaan risiko yang efektif. Oleh sebab itu, BPR skan mempersiapkan

rencana penerapan manajemen risiko melalui hal-hal sebagai besikut ;

8, Penunjukkan pejabal eksekufif yang khusus menangani manajemen
resiko dan kepatuhan,

b. Dalam rangka meningkatkan kualitas SOM dalam pelaksanaan fungsi
manajernen rnsiko dan kepatuhan secara reguler mengikutsertakan
pejabat untuk mengikuti  pendidikan/pelatihan dan workshop tentang
ma&najermen risko dan kepatuhan

e. Pembuatan pedoman dan prosedur operasional lerkait manajemen
risiko. Beberapa kebijakan internal yang terkait manajemen risiko yang
antara lain sebagai berikut:

» Padoman Kerja Penyusunan Laporan Profil Risiko,
= Kebgakan Manajemen Risiko Kredit

» Kebjakan Manajemen Risiko Operasional

= Kebjakan Marsgemen Risiko Kepatuhan

» Kebgakan Manajemen Risiko Likulditas

d. Mengingat terus menurunnya kualitas kred, maka prioritas awal tugas
dar pejabat manajemen risko dan kepatuhan adalah melakukan Audi
NPL guna meminimalisir dampak dari risiko kredit, BPR akan terus
meningkatikan kinerja Tim Penuruman NPL. Salah satu lWjuannya
adalsh memantau pergerakan NPL serta mengidentfikasi akar

WWHFLMWWMMW

2. Sistem Informasi Manajemen Risiko
Sigtem Informasi Manajemen (SIM) sebagai infrastruktur vital dalam
melakukan proses identifikasi, pengukuran, dan monitoring  risiko,
khususnya dalam menangkap earfy waming signal atas kondisi risiko yang
akan muncul pada BPR. Untuk itu BPR tefah mengembangkan berbagai
macam fools, aplkasi, dan SIM lainnya untuk mendukung efektifitas

Laperan Drlokpansan Tats Nelols (G Taknn 2019 Halaman | 13
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VL. PENGATURAN BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT (BEMPK)
Penyediaan dana yang diberkan kepada pihak terkait berdasarkan jenis
penggunaannya yaitu Kredit Konsumsi sebesar 15,64%.

Penyediaan dana yang diberkan berdasarkan jenis penggunaannya yaitu
Kredit Konsumsi (1,80%), Kredit Modal Kerja (B0 65%) dan Kredit investasi
{17 55)

Penyediaan Dana kepada Pihak Terkait (Related Parly) dan Penyediaan dana
besar (farge exposure) posisi Desember 2019,

Jumniah
e P D Debitur | Nominal (jutaan Rp)
1. | Kepada pinak teskall F 52
2. | Kepada debitur int i 7.835
#  [ndividu

Penyadiaan Dana kepada Dewan Pengawas dan Direksi

Finjaman

No. Na Jabata

e ; (Rp. juta)
Hj. Maria Nilawaty | Direksi 42

Selama tahun 2018 terjadi pelampauan dan/atau pelanggaran terhadap BMPE
dan akan segera diselesaikan.

Vil. RENCANA BISNIS BPR
1) Rencana Jangka Pendek
Bebarapa fakior penting yang menjadi perhatian dalam pengembangan
biznis di tahun 2018 antara kain:

a) Meningkatkan Funding diantaranya Deposito dan Tabungan sebesar
10%

b} Meningkatkan pertumbuhan Kredit sebesar 10% dengan fokus kepada
segmen usaha kecll mikro dan menengah, secara selekil ditujukan
pada sekdor produktif.

c) Perbaikan Kualtas Akliva kredit. Kredit bermasalah akan diselesalkan
sacépal mungkin, sedangkan asccount monitoring atas kredit yang
masih sehat akan dilakukan secara konsisten. Targe! rasio NPL gross
pada akhir tahun 2018 diharapkan maksimum sebesar <8%

2) Rencana Jangka Menengah

1) Finansial
» Poartumbuhan kredit untuk mendorong percepatan peningkatan
pendapatan.
Faporan Prizkzanaan Tata Xpivls (GG) Takun 2015 Halaman | 14
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= Meningkatkan ratio antara pendapatan dan biaya di atas batas
nomatif.

2) Customer
* Membangun sarana dan prasaranan untuk pelayanan prima kepada
nasabah dan masyarakal
= Terbentuknya cilra positif dan menjadi kebanggaan bagl nasabah
dalam menggunakan jasa layanan BPR.
3) Karyawan
» Melatth karyawan sehingga mampu melayani nasabah baik kroditur
maupun debitur dengan baik,
= Peningkatan kesejahierasn karyawan sebagai molivasi dan
kompensasi kinera.
4) Investas| dalam Tehnologi Informasi (TI) dengan pembuatan Website

dan pengembangan core banking system untuk  mendukung
perkembangan usaha BPR.

VIIL TRANSPARANSI KONDISI KEUANGAN DAN NON KEUANGAN
Transparansi kondisi keuangan dilakukan melalul media cetakfsurat kabar lokal,
papan pengumuman BPR dan pengiriman langsung kepada Otoritas Jasa
Kauangan.

Transparansi tentang produk disajikan dalam bentuk brosur, leafiet dan media
promotion lainnya.

Dalam hal transparansi pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG), BPR
telah menyusun laporan pelaksanaan GCG dengan cakupan sesuai dengan
ketantuan yang berlaku. Laporan ftersebul disenal dengan hasil assessment
BFR terhadap pelaksanaan tata kelela (GCG) sesuai dengan indikator yang
ditetapkan cleh Otoritas Jasa Ksuangan (OJK).

Laporan tersebut untuk tahap awal akan disampalkan kepada Otoritas Jasa
Keuangan (OJK), dan pihak-pihak kinnys sebagaimana yang ditetapkan dan
merupakan baglan darl Laporan Tahunan BPR.

. JUMLAH PENYIMPANGAN INTERN (INTERNAL FRAUD) YANG TERJADI
DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH BPFR

Selama tahun 2019 ditemukan adanya penyimpangan intern (infarmal fraud).
Namun dalam rangka penerapan manajemen risiko khususnya penerapan
strategi antl frawd, BPFR ke depan akan meningkatkan fungsi dan peran pejabat
audit intern dan pejabat manajemen risiko dan kepatuhan, Beberapa hal teckait
fungsi dan tugas lersabut yaitu :

Laporan Prbkpanacs Tate Kplods (GG Takun 2019 Halaman | 15

Dipindai dengan CamScanner



“x_BANK TUNAS

#lln....-"' . BPH TUNAS JAYA GRAHA

1. Pencegahan dalam hal terjadinya tindakan fraud.

2 Memberikan training (class meefing) mengenai Fraud Praveniion, training
pengetahuan serta kemampuan vaerifikasi dokumen'tandatangan kepada
calon pegawai dan pegawal eksisting. Kegiatan ini dilakukan secara kontinyu
dan periodik, bekefasama dengan lembaga pendidikan dan pelatihan
eksternal sebagal media edukasi untuk mengingatkan akan bahayanya
perbuatan freud dan dampak/risiko yang ditimbulkannya.

3. Melakukan sosialisasi kebijakan strategi anti fraud kepada seluruh staff,
pejabat eksekutif dan pimpinan kantor BPR. Keglatan sosialisasi ini
dilakukan dengan fujuan untuk mengingatkan kepada seluruh staff dan
pejabat agar senantiasa menjalankan dan patuh ierhadap SOP dan
kebijakan operasional yang telah ditetapkan, menjatankan pringip kehati-
hatian dalam aktivitas bisnis serta menjalankan prinsip duwal contro/ dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab kerja sehari-harl.

4. Deteksi dini kejadian fraud dilakukan secara bersinergl dengan unit ketja
yang terkall, dengan harapan dapat mencegah terjadinya freud sadini
mungkin. Adapun deteksi yang dilakukan antara lain dengan memberikan
kemudahan bagl seluruh pegawai untuk melaporkan setiap kejadian fraud
pada Whislle Blowing Syslem

5. Pemantauan, Evaluasi dan Tindakianjul
Tahap pemantauan, evaluasi dan tindak lanjut kasus fraud dilakukan secara
barkals (3 bulan) selanjulnya diaporkan kepada Direksi untuk dievaluasi,
Dalam hal ditemukan adanya kasus fraud yang dianggap telah memenuhi
unsur pidana dan merugikan BPR, maka Direksi dapat menindakianjuti
sampal proses hukum {(Kepaolisian).

¥, JUMLAH PERMASALAHAN HUKUM DAN UPAYA PENYELESAIAN OLEH
BPFR

Jumiah permasalahan hukum yang terjadi selama tahun 2018 beserta status
penyelesaiannya dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Permasalahan Hukum Periode Tahun 2018
Parmasalahan Hukum

Jumiah
Perdata Pidana
+ Pemalsuan data nasabah kredit - 1

Total - 1

Laporan Pefafpanaan Tt Kplola (GOG) Takun 2019 Halaman | 16
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¥l KESIMPULAN UMUM HASIL PENILAIAN (SELF ASSESSMENT) ATAS

PELAKSANAAN TATA KELOLA [GCG) BPFR

1) Penilaian Komposit dan Predikatnya
Pemantauan penerapan Good Corporate Governance (GCG) dilakukan
dengan cara melakukan penilatan sendiri (self assessmeni) pelaksanaan tata
kelola (GCG) BPR tahun 2019 sebagaimana ditetapkan daiam Surat Edaran
Otoritas Jasa Keuangan (SEQJK) Momor S/SEOJK.03/2016 tanggal 10
Maret 2016 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.

2) Self Assessment Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) BPR
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Manajemen PT. BPR Tunas Jaya Graha telah melakukan penerapan Good
Corporate Govemnance, dimana secara internal dalam pendaian sendin (zaff
azsessmend) pelaksanaan GCG dinilai Baik. Hal ini tercermin dari pamenuhan
yang memadai atas prinsip-pringip dasar pelaksanaan Good Corporale

Demikian Laporan pelaksaaan tata kelola (GCG) BPR ini disampalkan sebagai
gambaran yang komprehensif atas hasil usaha manajemen serla seduruh fajaran

FT. BPR Tunas Jayas Graha dalam mewujudkan tata kelola perusahaan yang
baik.

Kam| mengucapkan lerimakasih dan apresiasi selinggi-tingginya kepada sefunuh
slakeholder yang talah memberikan kepercayaan serfa dukungan yang konstrukld
bagi kemajuan dan perkembangan PT. BPR Tunas Jaya Graha

Semopa pada masa-masa yang akan datang kesia sama yang tetah teralin dapat
berus dipertahankan dan lebih ditingkatikan,

Terakhir kepada sefuruh karyawani PT. BPFR Tunas Jaya Graha kami sampaikan
penghargaan atas segala jerh payah, pengorbanan dan loyalitas yang diberikan
selama ini.
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Penerapan Tata Kelola BPFR

Profil BPR
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